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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi  

Siklus penjualan merupakan suatu siklus dalam usaha yang berinteraksi dengan 

pelanggan. Interaksi dengan pelanggan yang dilakukan secara baik akan 

mempengaruhi jumlah pendapatan perusahaan. Siklus penjualan menurut (Ibnu, 

2021) mencakup (1) pendataan target pelanggan, (2) menghubungi calon 

pelanggan, (3) kualifikasi calon pelanggan, (4) presentasi produk, (5) meyakinkan 

pelanggan, (6) melakukan penjualan, dan (7) memperoleh referensi. Luasnya 

cakupan kegiatan dalam siklus penjualan memerlukan bantuan teknologi supaya 

lebih efisien. Tentunya, efisiensi kegiatan operasional dalam siklus penjualan dapat 

juga menghemat biaya yang berujung pada meningkatnya laba usaha.  

Oleh karena kegiatan dalam siklus penjualan sudah terdigitalisasi, maka proses 

akuntansi pun akan ikut menyesuaikan. Hal ini dikarenakan proses akuntansi 

merupakan fungsi pendukung dalam rantai nilai (Romney & Steinbart, 2018). 

Walaupun berfungsi sebagai pendukung, namun akuntansi merupakan hal yang 

penting dan krusial untuk dilakukan karena fungsi akuntansi memiliki tujuan untuk 

menghasilkan laporan keuangan suatu usaha. Secara umum, tahapan dalam 

pemrosesan data dari transaksi yang terjadi dalam suatu usaha terdiri dari (1) input 

data, (2) menyimpan data, (3) mengolah data, dan (4) menghasilkan output 

informasi (Hall, 2019). Banyak software dan aplikasi yang dapat digunakan untuk 

mendukung kegiatan bisnis beserta akuntansinya, salah satunya adalah software 

Accurate. Accurate memiliki modul yang dapat membantu proses pencatatan 

transaksi dalam siklus penjualan.  

Manfaat dari digitalisasi dalam pencatatan siklus penjualan antara lain (1) 

dapat mengetahui status keuangan terkini, (2) memudahkan akses pengawasan dan 

evaluasi kinerja, (3) strategi bisnis yang lebih akurat, (4) sistematisasi pencatatan 

transaksi, (5) penyimpanan data tidak terbatas, dan (6) dapat mengurangi kelalaian 

(Gunawan, 2022). Penggunaan software dapat meningkatkan efisiensi dalam 

prosedur akuntansi karena prosesnya menjadi lebih cepat (Saifudin, 2018; 

Wahyuddin & Afriani, 2018). 

Selain itu, penggunaan software akuntansi juga dapat meningkatkan kinerja 

suatu usaha (Chong & Nizam, 2018). Namun, digitalisasi siklus penjualan juga 

memiliki tantangan, khususnya dalam hal sumber daya manusia yang memiliki 

keterampilan dan pengetahuan untuk menggunakan software tersebut. Sumber daya 



manusia yang tidak mutakhir dengan teknologi terkini memiliki pengetahuan yang 

kurang dalam memahami dan mengaplikasikan teknologi (Fitari & Hartati, 2022). 

Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki sumber daya manusia, maka akan 

semakin berkualitas hasil output yang dihasilkan oleh software akuntansi 

(Nindiawati, 2020). Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran mengenai teknologi 

dan cara pengoperasian suatu software. 

B.  Masalah Mitra dan Solusinya 

Mitra PKM adalah SMA Tarsisius 1 yang didirikan pada tanggal 5 Januari 1975 dan 

beralamat di Jalan K.H. Hasyim Ashari No. 26, Kelurahan Petojo Utara, Jakarta Pusat. 

SMA Tarsisius 1 merupakan sekolah swasta Katolik. Motto sekolah adalah “vince in 

bono malum”, yang berarti “kalahkan kejahatan dengan kebaikan”. Kepala Sekolah 

SMA Tarsisius 1 bernama Bapak Drs. Stephanus Subarno, sedangkan guru ekonomi 

sekaligus pembimbing ekstrakurikuler akuntansi bernama Ibu Titri Agnes, S.Pd.  

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra PKM adalah ingin memberikan pengajaran 

dan keterampilan tambahan bagi para siswa untuk mengoperasikan software akuntansi, 

dimana materi ini belum diberikan di kelas dalam kegiatan belajar mengajar normal. 

Pelatihan diberikan kepada para siswa yang mengambil ekstrakurikuler akuntansi. Siswa 

yang mengambil ekstrakurikuler akuntansi berjumlah 22 siswa yang terdiri dari siswa 

kelas X, XI, dan XII. Para siswa yang mengambil ekstrakurikuler akuntansi merupakan 

siswa yang memang memiliki minat dan keingintahuan untuk mempelajari akuntansi. 

Melalui pelatihan ini, diharapkan para siswa yang mengambil ekstrakurikuler akuntansi 

mendapatkan informasi yang bermanfaat serta memperluas pengetahuan dan 

keterampilan mereka. 



 

BAB II 

PELAKSANAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Pelatihan yang diberikan oleh tim PKM kepada siswa ekstrakurikuler akuntansi 

SMA Tarsisius 1 adalah pelatihan siklus penjualan menggunakan software Accurate. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara tatap muka di ruang komputer SMA Tarsisius 1 

pada hari Rabu tanggal 08 Februari 2023. Tujuan dilaksanakannya pelatihan ini adalah 

untuk memperkenalkan pencatatan akuntansi siklus penjualan menggunakan salah satu 

software yang tersedia di lingkungan usaha, yaitu Accurate.  

Materi pelatihan yang diberikan meliputi teori mengenai siklus penjualan dan 

kemudian diikuti dengan pembahasan soal. Pada saat pembahasan soal, tim PKM 

melakukan penginputan data secara langsung dan para siswa juga melakukan hal yang 

sama. Teori terkait siklus penjualan yang disampaikan kepada para siswa, antara lain (1) 

apa yang dimaksud dengan siklus penjualan, (2) apa saja transaksi yang dapat 

dikategorikan sebagai bagian dari transaksi penjualan, (3) bagaimana kaitan antar 

transaksi, (4) dokumen apa saja yang dapat digunakan untuk setiap transaksi, (5) jurnal 

apa saja yang dibuat untuk setiap transaksi, dan (6) laporan apa saja yang dapat 

dihasilkan dari siklus penjualan. Latihan soal yang diberikan mencakup (1) transaksi 

penawaran produk kepada calon pelanggan, (2) transaksi pesanan dari pelanggan yang 

telah menerima penawaran, (3) transaksi pesanan dari pelanggan lain secara kredit, (4) 

transaksi pesanan dari pelanggan lain secara tunai, (5) transaksi pengiriman pesanan ke 

pelanggan, (6) transaksi penagihan kepada pelanggan atas pesanan yang telah dikirim, 

(7) transaksi penerimaan retur dari pelanggan, (8) dan transaksi penerimaan pelunasan 

dari pelanggan.  

Pelatihan dilakukan secara interaktif per transaksi. Para siswa diberikan kesempatan 

untuk berpikir terlebih dahulu, apa saja yang harus diinput dan pada bagian apa 

menginputnya. Tim PKM akan melakukan pengecekan atas hasil inputan setiap siswa 

dan menjawab pertanyaan setiap siswa yang mengalami kendala. Ketika ada hasil 

inputan yang berbeda, maka langsung dibantu penyelesaiannya. Dalam pelatihan ini juga 

diberikan pertanyaan kuis berupa transaksi tambahan untuk dijawab langsung oleh siswa, 

dimana siswa dapat menjawab pertanyaan kuis ini dengan tepat.  

 

 



B. Metode Pelaksanaan 

Prosedur pelaksanaan PKM mencakup 4 tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan: pada tahap ini tim PKM melakukan pertemuan dengan pihak mitra serta 

membahas dan membuat materi pelatihan.  

2. Pelatihan: pada tahap ini tim PKM menyampaikan kegiatan pelatihan kepada para 

siswa yang mencakup teori dan praktik langsung pengoperasian software. 

3. Kuis: pada tahap ini tim PKM memberikan pertanyaan kuis kepada para siswa untuk 

melihat sejauh mana pemahaman mereka. 

4. Tanya jawab: pada tahap ini tim PKM mengadakan sesi tanya jawab bagi para siswa. 

Materi pelatihan dirancang supaya para siswa dapat memahami alur dan cara kerja 

pengolahan data dalam siklus penjualan dengan menggunakan software Accurate, mulai 

dari tahapan awal yaitu input data sampai dengan tahapan akhir yaitu menghasilkan 

informasi. Rangkaian alur transaksi dalam siklus penjualan dengan menggunakan 

software Accurate, terdiri dari (1) memberikan penawaran produk dan harga kepada 

calon pelanggan, (2) menerima pesanan dari pelanggan, (3) mengirimkan pesanan ke 

pelanggan, (4) melakukan penagihan ke pelanggan, (5) menerima retur dari pelanggan, 

dan (6) menerima pelunasan dari pelanggan. Melalui alur transaksi dalam siklus 

penjualan ini, para siswa dapat mempelajari mengenai urutan transaksi yang benar, 

walaupun mungkin beberapa tahapan ada yang bisa digabungkan. Selain itu, para siswa 

dapat mengetahui apa saja kaitan antara tahapan tersebut, input apa yang diperlukan 

untuk setiap tahapan, jurnal apa yang dapat dibuat atas setiap tahapan, dan laporan apa 

saja yang dapat dihasilkan.  

 

C. Luaran 

Luaran dari kegiatan PKM yang telah dilakukan ini adalah artikel yang telah 

dipresentasikan pada SERINA VI pada hari Kamis tanggal 25 Mei 2023. Artikel tersebut 

juga akan dipublikasikan pada Jurnal SERINA VI. 

 

 

 



BAB III 

KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan PKM berupa pelatihan siklus penjualan menggunakan software 

Accurate kepada siswa SMA Tarsisius 1 telah berjalan dengan baik. Pada awalnya para 

siswa belum memahami bagaimana proses akuntansi siklus penjualan yang telah 

terkomputerisasi menggunakan bantuan software Accurate. Namun, setelah dijelaskan 

alur prosesnya dan memberikan beberapa contoh penginputan transaksinya, para siswa 

menjadi lebih paham dan dapat menginput sendiri transaksi-transaksi penjualan 

berikutnya. Kemampuan para siswa dalam mempelajari materi pelatihan ini tentunya 

didukung dengan kebiasaan dan pengetahuan yang sudah mereka miliki dalam 

mengoperasikan teknologi.  

Siklus penjualan merupakan siklus yang mencatat transaksi pendapatan suatu usaha. 

Pada siklus ini pula, data pelanggan perlu diinput dan disimpan dengan baik dalam 

software. Penginputan yang salah ataupun penggunaan dokumen yang tidak tepat dapat 

berakibat pada perhitungan laba usaha yang tidak benar. Fungsi dari pemanfaatan 

software adalah untuk mendukung digitalisasi usaha dan efisiensi operasional. Oleh 

karena itu, pembelajaran lebih awal dapat membantu para siswa SMA Tarsisius 1 yang 

memiliki minat dalam akuntansi untuk memahami bagaimana prosedur dalam siklus 

penjualan secara terkomputerisasi. Pembekalan ini juga akan berguna bagi para siswa 

untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan teknologi dalam membantu dan mendukung 

usaha.  
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